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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja penelitian

Sampel adas dan kunyit

Simplisia adas dan kunyit

- Metode UAE
- Uiji bebas etanol

Ekstrak etanol adas dan kunyit

- Pembuatan media PDA dan PDB
- Pembuatan suspensi fungi
- Pembuatan larutan uji
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Uji KHM ekstrak tunggal dan kombinasi Uji daya

hambat

Uji penegasan

Diameter zona hambat

Nilai KHM

Nilai FICI

Analisis data dan pembahasan

Kesimpulan




Lampiran 2. Skema kerja penentuan nilai KHM ekstrak
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Gambar 4. Skema uji KHM ekstrak tunggal dan kombinasi ekstrak replikasi 1
Keterangan :

1 = Ekstrak adas 5 mg/mL A = Ekstrak kunyit 5 mg/mL

2 = Ekstrak adas 2,5 mg/mL B = Ekstrak kunyit 2,5 mg/mL

3 = Ekstrak adas 1,25 mg/mL C = Ekstrak kunyit 1,25 mg/mL

4 = Ekstrak adas 0,625 mg/mL D = Ekstrak kunyit 0,625 mg/mL
5 = Ekstrak adas 0,3125 mg/mL E = Ekstrak kunyit 0,3125 mg/mL
KP = Kontrol pelarut KM = Kontrol media

KB = Kontrol biakan
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Gambar 5. Skema uji KHM kombinasi ekstrak replikasi 2 dan 3
Keterangan :

1 = Ekstrak adas 5 mg/mL A = Ekstrak kunyit 5 mg/mL
2 = Ekstrak adas 2,5 mg/mL B = Ekstrak kunyit 2,5 mg/mL
3 = Ekstrak adas 1,25 mg/mL C = Ekstrak kunyit 1,25 mg/mL
4 = Ekstrak adas 0,625 mg/mL D = Ekstrak kunyit 0,625 mg/mL
5 = Ekstrak adas 0,3125 mg/mL E = Ekstrak kunyit 0,3125 mg/mL
KP = Kontrol pelarut KM = Kontrol media
KB = Kontrol biakan
Keterangan warna:
@ - ekstrak adas = kontrol ekstrak kombinasi
= ekstrak kunyit @ = kontrol pelarut
@ - kontrol ekstrak adas (] = kontrol biakan
@ = kontrol ekstak kunyit [ ] = kontrol media
@ = ekstrak kombinasi
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Lampiran 3. Perhitungan persen rendemen

bobot ekstrak
% rendemen= ——— x 100%
bobot simplisia

25,83 ¢
2009

% rendemen kunyit = x 100% = 12,915%

14,52 g

o/ — 0
200 g x 100%=7,26%

% rendemen adas =

Lampiran 4. Perhitungan suspensi fungi
1,5 x 108 CFU/mL = 1,5 x 107 CFU/mL
V1.M1 =V2.M2
> V1x1,5x108=5mLx1,5x 107
» V1=0,5mL=500uL
Lampiran 5. Perhitungan pembuatan larutan uji
Konsentrasi larutan uji ekstrak tunggal untuk uji KHM

V1.M1 = V2.M2

5 mg/mL = 0,005 g/mL = 0,5% > 20 pL x M1 = 200 L x 0,5%
M1 = 5%

2,5 mg/mL= 0,0025 g/mL = 0,25% > 20 pL x M1 = 200 pL x 0,25%
M1 = 2,5%

1,25 mg/mL = 0,00125 g/mL = 0,125% > 20 pL x M1 = 200 pL x 0,125%
M1 = 1,25%

0,625 mg/mL = 0,000625 g/mL = 0,0625% > 20 pL x M1 = 200 pL x 0,0625%
M1 = 0,625%

0,3125 mg/mL = 0,0003125 g/mL = 0,03125% > 20 yLx M1 =200 pL x 0,03125%
M1 =0,3125%
Konsentrasi larutan uji ekstrak kombinasi untuk uji KHM

V1.M1 = V2.M2

5 mg/mL = 0,005 g/mL = 0,5% > 10 pL x M1 = 200 pL x 0,5%
M1 = 10%

2,5 mg/mL= 0,0025 g/mL = 0,25% > 10 pL x M1 = 200 pL x 0,25%
M1 = 5%

1,25 mg/mL = 0,00125 g/mL = 0,125% > 10 pL x M1 = 200 pL x 0,125%
M1 =2,5%

0,625 mg/mL = 0,000625 g/mL = 0,0625% > 10 pL x M1 = 200 pL x 0,0625%
M1 = 1,25%

0,3125 mg/mL = 0,0003125 g/mL = 0,03125% - 10 pLx M1 = 200 pL x 0,03125%
M1 = 0,625%

Pengenceran ekstrak

20% = % x 5 mL =1 g (larutan stok)

10% > V1 x20% =5 mL x 10%
V1=25mL

5% > V1 x10% =5 mL x 5%



V1=25mL
2,5% > V1x5%=5mLx2,5%
V1=25mL
1,25% > V1x2,5%=5mLx 1,25%
V1=25mL
0,625% > V1 x1,25% =5 mL x 0,625%
V1=25mL
0,3125% > V1x 0,625 % =5 mL x0,3125%
V1=25mL
Konsentrasi larutan uji ekstrak kombinasi untuk uji daya hambat
1:1 > Adas > V1x10% =200 uL x 5%
V1 =100 pL
- Kunyit 2> V1 x10% =200 uL x 5%
V1 =100 pL
1:2 > Adas > V1x20% =200 uL x 5%
V1 =50 pL
- Kunyit - V1 x20% =200 pL x 10%
V1 =100 pL
2:1 > Adas > V1x20% =200 L x 10%
V1 =100 pL
- Kunyit 2> V1 x20% =200 uL x 5%
V1 =50 uL

Lampiran 6. Perhitungan nilai FICI

Diketahui = KHM ekstrak adas =>5 mg/mL
KHM ekstrak kunyit =5 mg/mL
KHM ekstrak adas dalam kombinasi =<0,3125 mg/mL
KHM ekstrak adas dalam kombinasi =<0,3125 mg/mL
EICI= KHM adas dalam kombinasi . KHM kunyit dalam kombinasi
- KHM adas tunggal KHM kunyit tunggal
FICI= <0,3125 mg/mL+ <0,3125 mg/mL
~ >5mg/mL 5 mg/mL

FICI= <0,0625 + <0,0625 = <0,125
Lampiran 7. Komposisi Medium

Tabel 6. Komposisi medium Potato Dextrose Agar (Himedia®)

25

Nama Bahan Komposisi (g/L)
Ekstrak kentang 200
Dekstrosa 20
Agar 15
Tabel 7. Komposisi medium Potato Dextrose Broth (Himedia®)
Nama Bahan Komposisi (g/L)
Ekstrak kentang 200

Dekstrosa 20
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Lampiran 8. Hasil pengujian KHM ekstrak tunggal dan kombinasi adas dan
kunyit terhadap Candida albicans
Tabel 8. Hasil uji KHM ekstrak tunggal

_ . Konsentrasi
Sampel  Replikasi 5 2,5 1,25 0,625 0,3125 KHM
mg/mL  mg/mL mg/mL mg/mL mg/mL
1 + + + + + 5
>

Adas 2 + + + + + mg/mL
3 + + + + +
1 + + - + +

. 5

Kunyit 2 - + + - - mg/mL

3 - + + - +

Keterangan : (-) tidak ada pertumbuhan jamur; (+) ada pertumbuhan jamur

Tabel 9. Hasil uji KHM ekstrak kombinasi

Sampel adas

Sampel .
kun;)it Replikasi 5 25 1,25 0625 03125 KHM
mg/mL mg/mL mg/mL mg/mL mg/mL
1 - - - - -
5
mg/mL 2 ) ) - - -
3 - - - - -
1 - - - - -
2,5
mg/mL 2 . ) } - -
3 - - R . . Adas
1 £0,3125
1,25 2 ) ) ) ] _ mg/mL
mo/mt 3 - - - - Kunyit
1 £0,3125
0,625 5 ) ) ) ] ] mg/mL
mg/mL
3 - - - - -
1 - - - - -
0,3125 5 ] ) ] ] ]
mg/mL
3 - - - - -

Keterangan : (-) tidak ada pertumbuhan jamur; (+) ada pertumbuhan jamur



Lampiran 9. Hasil penelitian

Gambar 7. Hasil uji penegasan KHM ekstrak kombinasi replikasi 2 dan 3
Keterangan: Warna putih menunjukkan adanya pertumbuhan Candida albicans
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Lampiran 10. Hasil uji statistik
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Tabel 10. Hasil uji normalitas Saphiro-Wilk dan homogenitas Levene

Data Perlakuan Uji normalitas  Uji homogenitas
Kunyit tunggal 0,030
Diameter daya AK (1:1) 0,091* 0.309*
hambat AK (1:2) 0,040 ’
AK (2:1) 0,172*
*nilai signifikan p>0,05
Tabel 11. Hasil uji Kruskal-Wallis
Data Perlakuan P value
Adas tunggal
Kunyit tunggal
. AK (1:1) .
Diameter daya hambat AK (1:2) 0,000
A:K (2:1)

Kontrol pelarut

*nilai signifikan p<0,05

Tabel 12. Hasil uji Mann-Whitney

Adas Kunyit . . . . . . Kontrol
tunaqal tunggal AK(1:1)  AK(1:2) AK(2:1) pelarut

0,000*

Perlakuan
Adas

0,000* 0,000* 0,000* 1,000

tunggal

tﬁgégl 0,038* 0,627 0,047* 0,000
AK (1:1) 0,171 0,965  0,000*
AK (1:2) 0,122  0,000*

AK (2:1) 0,000*

*nilai signifikan p<0,05
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Lampiran 11. Dokumentasi

Gambar 8. Sampel buah adas dan
kunyit

Gambar 12. Penyaringan sampel Gambar 13. Penguapan pelarut
dengan rotary evaporator



Gambar 18. Uji daya hambat

Gambar 19. Pengukuran diameter
zona hambat
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Lampiran 12. Surat determinasi tanaman
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Telp. 0411-588566, 586200, 580216, Ext.1093, Fax. (0411)585188,

MAKASSAR 90245
No : 024/SKIT/Farmakognosi/VI11/2024
Lampiran : -
Hal : Hasil Identifikasi Tanaman
Kepada Yih.

Nur Fadhilah (N011201095)
Fakultas Farmasi
Universitas Hasanuddin

Dengan Hormat,

Bersama ini, kami sampaikan hasil identifikasi Biji Adas (Foeniculum vulgare Mill.)
yang saudara Kirimkan. Identifikasi dilakukan oleh Kepala Laboratorium Farmakognosi
Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin dengan hasil sebagai berikut:

Kingdom : Plantac

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Apiales

Famili : Apiaceac

Genus : Foeniculum

Spesies : Foeniculum vulgare Mill.

Kunci determinasi : 148, Apiaceae., la..., 2a...,3b...,4b..., 6b..., 7a..., 8a..., 9a..., 17.
Foeniculum,, 1...., Foeniculum vulgare Mill.

Sumber pustaka :

1. Backer, C.A., and Van De Brink, R.C.B. 1963. Flora of Java (Spermatophytes Only).
1963.

2. hup//www.theplantlist.org/tpl1.1/record/kew- 2813604

Makassar, 25 Juli 2024
Kepala Laboratorium Farmakognosi

/

Abdul Rahim, S.Si., M.Si., Ph.D., Am%
NIP. 197711112008121001




LABORATORIUM FARMAKOGNOSI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS HASANUDDIN
KAMPUS UNHAS TAMALANREA, JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM 10
Telp. 0411-588566, 586200, 580216, Ext.1093, Fax. (0411)585188,

MAKASSAR 90245
No : 023/SKIT/Farmakognosi/VI11/2024
Lampiran : -
Hal : Hasil Identifikasi Tanaman
Kepada Yth.

Nur Fadhilah (N011201095)
Fakultas Farmasi
Universitas Hasanuddin

Dengan Hormat,

Bersama ini, kami sampaikan hasil identifikasi Kunyit (Curcuma longa L.) yang
saudara kirimkan. Identifikasi dilakukan oleh Kepala Laboratorium Farmakognosi Fakultas
Farmasi Universitas Hasanuddin dengan hasil sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : liliopsoda/monokotiledoneae
Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma longa L.

Kunci determinasi : 207. Zingiberaceae 1a..., 2b..., 6b..., 7a. 12 Curcuma 1b .
Curcuma longalL.

Sumber pustaka :

1. Backer, C.A., and Van De Brink, R.C.B. 1963. Flora of Java (Spermatophytes Only).
1963.

2. http://www.theplantlist.org/tpl1.1/record/ kew-466039

Makassar, 25 Juli 2024
Kepala Laboratorium Farmakognosi
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Lampiran 13. Daftar riwayat hidup
A. Data Pribadi

1. Nama - Nur Fadhilah

2. Tempat, tgl. Lahir : Bone, 02 Mei 2002

3. Alamat : Perumahan Mangga Tiga, Blok H5, No.25
4. Kewarganegaraan : Indonesia

B. Riwayat Pendidikan
1. Tamat SMP tahun 2017 di SMP Negeri 3 Tanete Rilau
2. Tamat SMA tahun 2020 di SMA Negeri 6 Barru
C. Pekerjaan dan Riwayat Pekerjaan
e Jenis Pekerjaan : Mahasiswa
e NIP atau identitas lain (NIK)
e Pangkat/Jabatan -
D. Karya limiah yang telah dlpubllka5|kan

E. Makalah pada Seminar/Konferensi limiah Nasional dan Internasional



